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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bidang keuangan merupakan bidang yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Banyak perusahaan yang berskala besar atau kecil akan mempunyai perhatian yang besar di bidang keuangan,terutama dalam perkembangan dunia usaha yang semakin maju. Persaingan antara perusahaan yang semakin ketat, dan kondisi perekonomian yang tidak menentu menyebabkan banyak perusahaan yang tiba- tiba mengalami keruntuhan. Oleh karena itu, agar perusahaan dapat bertahan atau bahkan bisa tumbuh dan berkembang perusahaan harus mencermati kondisi dan kinerja perusahaan.  
Salah satu perusahaan yang masih bertahan ditengah- tengah persaingan yang ketat adalah PT. Asuransi Jiwasraya ( Persero ). Perusahaan ini awalnya terbentuk dari beberapa perusahaan milik Belanda yang terkena nasionalisasi. Kegiatan utama perusahaan ini adalah melaksanakan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan melalui usaha perasuransian jiwa.
Dalam menjalankan usahanya tersebut manajemen perusahaan di tuntut untuk selalu berhati- hati dalam mengambil keputusan. Keputusan- keputusan itu haruslah tidak keluar dari tujuan perusahaan. Salah satu tujuan utamanya adalah memperoleh laba. Oleh karena itu, manajemen dituntut untuk selalu peka terhadap setiap perubahan, baik yang berasal dari lingkungan sendiri maupun yang berasal dari luar perusahaan. Suatu tujuan akan tercapai jika perusahaan dikelola secara baik, sehingga sesuai dengan yang diharapkan dan itu berarti penetapan suatu kebijakan dan pengambilan keputusan yang tepat adalah sangat penting.
Untuk mengambil keputusan dan penetapan suatu kebijakan yang tepat diperlukan suatu informasi yang berhubungan dengan keputusan yang akan diambil yang tersedia secara tepat waktu yang dapat ditelusuri kebenarannya, jelas, lengkap, dan akurat.

Salah satu sumber informasi yang dapat digunakan adalah dengan menganalisis  rasio laporan keuangan. Laporan keuangan  merupakan hasil akhir dari proses akuntansi pada suatu periode waktu tertentu yang merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan data keuangan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan atau ikhtisar lainnya yang dapat digunakan untuk membantu para pemakainya dalam mengambil keputusan. 
Secara umum ada tiga bentuk laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan, antara lain :

1. Neraca

Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai posisi keuangan ( aktiva, kewajiban dan ekuitas ) perusahaan pada saat tertentu.
2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan prestasi perusahaan selama jangka waktu tertentu. Tujuan utama dari laporan laba rugi adalah melaporkan kemampuan perusahaan yang sebenarnya untuk memperoleh laba.
3. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas atau laporan perubahan posisi keuangan menyajikan informasi aliran kas masuk atau keluar bersih pada suatu periode, hasil dari tiga kegiatan pokok perusahaan adalah operasi, investasi, dan pendanaan. Aliran kas diperlukan terutama untuk mengetahui kemampuan perusahaan yang sebenarnya dalam mengetahui kewajiban- kewajibannya.
Ketiga bentuk laporan keuangan diatas dapat digunakan untuk membantu manajemen perusahaan dalam menganalisis rasio laporan keuangan. Analisis rasio laporan keuangan yang dilakukan akan lebih tajam apabila angka- angka keuangan dibandingkan dengan standar tertentu. Standar tersebut dapat berupa standar internal yang diterapkan oleh manajemen, perbandingan historis atau membandingkan angka- angka keuangan tahun lalu dengan angka- angka keuangan tahun sekarang.
Hasil dari perbandingan tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap penilaian  kinerja keuangan perusahaan. Kinerja merupakan kemampuan kerja suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut hendaknya kinerja disusun dalam unit- unit yang lebih kecil, dengan pembagian kerja, sistem kerja, dan mekanisme kerja yang jelas. 
Kesimpulan dari penjelasan tersebut diatas menyatakan bahwa kinerja merupakan faktor yang sangat penting dalam pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul :
“ Analisis Rasio Laporan Keuangan Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan “.
1.2 Identifikasi Masalah

Setelah meneliti lebih mendalam mengenai apa yang telah diuraikan pada latar belakang penelitian, dimana analisis rasio laporan keuangan bermanfaat dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, maka penulis dapat mengidentifikasi beberapa masalah berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan analisis rasio laporan keuangan pada PT. Asuransi Jiwasraya ( Persero ) 

2. Bagaimana pelaksanaan penilaian kinerja keuangan perusahaan pada PT. Asuransi Jiwasraya ( Persero )

3. Bagaimana analisis rasio laporan keuangan sebagai alat bantu manajemen dalam menilai kinerja keuangan perusahaan pada PT. Asuransi Jiwasraya (Persero)
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai analisis rasio laporan keuangan sebagai alat bantu manajemen dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan analisis rasio laporan keuangan pada PT. Asuransi Jiwasraya ( Persero )

2. Untuk mengetahui pelaksanaan penilaian kinerja keuangan perusahaan pada PT. Asuransi Jiwasraya ( Persero )

3. Untuk mengetahui analisis rasio laporan keuangan sebagai alat bantu manajemen dalam menilai kinerja keuangan perusahaan pada PT. Asuransi Jiwasraya ( Persero)

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan maksud dan tujuan yang dikemukakan diatas maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang berarti dan berguna bagi :

1. Penulis

Untuk menambah wawasan mengenai  analisis rasio laporan keuangan sebagai alat bantu manajemen dalam menilai kinerja keuangan perusahaan

2. Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian untuk dapat menentukan kebijakan yang diambil perusahaan di masa yang akan datang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau gambaran yang lebih baik bagi perusahaan akan pentingnya analisis rasio laporan keuangan sebagai alat bantu manajemen dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.
3. Peneliti Selanjutnya

Dapat memberikan gambaran mengenai analisis rasio laporan keuangan sebagai alat bantu manajemen dalam menilai kinerja keuangan perusahaan yang diharapkan dapat memberikan hasil yang berguna.
1.5 Kerangka Pemikiran

Laporan keuangan merupakan obyek dari analisis terhadap laporan keuangan. Oleh karena itu, memahami latar belakang penyusunan dan penyajian laporan keuangan merupakan langkah yang sangat penting sebelum menganalisis laporan keuangan itu sendiri. Penyusunan dan penyajian laporan keuangan meliputi tujuan laporan keuangan, karakteristik kualitatif laporan keuangan, unsur- unsur yang membentuk laporan keuangan, konsep modal dan pemeliharaan modal.

Adapun tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitatif laporan keuangan ini meliputi : dapat pahami, relevan, keandalan dan dapat diperbandingkan. Unsur laporan keuangan merupakan gambaran dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik ekonomi. Unsur ini diklasifikasikan menjadi unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan dan unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran kinerja. Konsep modal digunakan oleh sebagian besar perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam penyusunan laporan keuangan, terdapat dua konsep modal yaitu konsep modal keuangan dan konsep modal fisik. Kedua konsep modal ini akan berpengaruh terhadap sasaran yang akan dicapai dalam penetapan laba. Selain itu, konsep modal ini menciptakan dua konsep pemeliharaan modal yaitu pemeliharaan modal keuangan dan pemeliharaan modal fisik. Konsep pemeliharaan modal berkepentingan terhadap bagaimana perusahaan mendefinisikan modal yang ingin dipelihara ( dipertahankan ).
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan keuangan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan, termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan keuangan. Jenis laporan keuangan utama yang umumnya dibuat oleh setiap perusahaan adalah neraca dan laporan laba rugi ( dan biasanya dilengkapi dengan laporan perubahan modal ).
Laporan keuangan sebagi objek analisis perlu dipahami sebelum proses analisis dilakukan. Analisis laporan keuangan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan tambahan informasi kepada para pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi, sehingga kualitas keputusan yang diambil akan menjadi lebih baik. Selain itu, dengan mengolah lebih lanjut laporan keuangan melalui proses pembandingan, evaluasi dan analisis trend akan diperoleh prediksi tentang apa yang akan mungkin terjadi di masa depan.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku ” Standar Akuntansi Keuangan ” tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut :

” 1. 
Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.

3. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang dilakukan menajemen atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.”
Sedangkan pengertian analisis laporan keuangan menurut Dwi Prastowo Darminto dalam bukunya ” Analisis Laporan Keuangan ” ( 2005 : 30 ) adalah :
” Suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang .”
Dari pengertian diatas maka tujuan utama dari analisis laporan keuangan adalah untuk mengurangi ketergantungan para pengambil keputusan pada dugaan murni, terkaan, dan intuisi serta mengurangi dan mempersempit lingkup ketidakpastian yang tidak bisa dielakkan pada setiap proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, maka analisis laporan keuangan ini perlu dilakukan dan hasilnya harus disajikan secara jelas dan dapat dimengerti. 
Sedangkan pengertian Kinerja menurut Payaman J. Simanjuntak dalam bukunya “ Manajemen dan Evaluasi Kinerja “ ( 2005 : 1 ) mengemukakan bahwa :

“ Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu  “. 
Dari pengertian kinerja diatas dapat diartikan bahwa kinerja merupakan kemampuan kerja suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan.

Sedangkan hubungan dari kedua pengertian diatas menurut Henry Simamora dalam bukunya ” Akuntansi Manajemen ” ( 1999 : 391 ) yaitu sebagai berikut :
” Para kreditor dan pemodal serta manajer memakai analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja di masa lalu dan posisi sekarang perusahaan serta menilai potensi masa depan dan kemungkinan resikonya.”

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis laporan keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan di masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut :

“ Analisis Rasio Laporan Keuangan Membantu Manajemen dalam Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan “.
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1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 
PT. Asuransi Jiwasraya ( Persero ) Branch Office Bandung Barat yang berlokasi di Jalan Padjadjaran No. 82 Bandung. Adapun penelitian ini dimulai pada bulan April 2006 sampai dengan bulan Juni 2006.
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